
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesiai mempunyaii banyak keanekaragaman, hal ini dilihat dari perbedaan suku, 

bahasa, dan budaya yang membentuk national Identity kemudian menyatukannya kedalam satu 

kepentingan bersama. setiap makhluk sosial yang hidup berdampingan senantiasa melakukan 

interaksi untuk saling mengenal antara manusia satu dengan manusia lainnya karenai padai 

dasarnyai manusiai merupakani makhluki sosiali dimana dalami interaksii sosiali akan terjadi 

hubungani timbal-balik. sehingganya tidak menutup kemungkinan dalam aspek perbedaan etnis 

banyak menimbulkan pandangan yang berbeda dilihat dari banyaknya keanekaragaman suku 

budaya di Indonesia. Oleh karena itui sukui bangsai dani budayai harusi memilikii sifati 

kesadarani yangi mampui menjaga hubungani antar individui ataui kelompoki yangi hidupi 

berdampingani dalam suatui lingkungani itui sendiri, agari hubungani dalam masyarakati terjalin 

dengani baiki serta salingi menghargaii dalami melakukani aktifitasnya. 

Sukui ataui etniki adalahi himpunani manusiai karenai kesamaani ras, agama, asal-usuli 

bangsai yang terikati padai sistemi nilaii budayai itu sendiri, sedangkani menuruti ensiklopedii  

etnik Indonesiai berartii kelompoki sosial dalami sistemi sosiali ataui kebudayaaan yangi 

mempunyaii artii ataui kedudukan tertentui karenaii keturunan, adat, agama, bahasa. Anggotai 

dalam suatui kelompoki etniki memilikii kesamaani dalami hali sejarahi (iketurunan), bahasai, 

sistem nilai serta adat-istiadat. Setiap etnis menunjukan keunikan dan ciri khas budaya tersendiri, 

yang menjadikan  Indonesia sebagai negara dengan tingkat keberagaman yang tinggi, 

keberagaman tersebut perlu untuk dilestarikan karena menyangkut kekayaan bangsa.  

  Perpektif budaya adalah cara pandang yang bisa saja sama dan berbeda pada diri 

seseorang dalam memandang yang lain (kelompok sendiri, apalagi kelompok lainnya). Persoalan 



yang sering muncul berdasarkan kajian-kajian terdahulu adalah pada pandangan yang berbeda 

dalam memandang kelompok atau etnis lainnya. Komunikasi dalam perbedaan antar budaya, 

suku, bahasa dan agama, tidaki hanyai terjadii dii lingkungani masyarakati secarai umumi tetapii 

terjadii jugai dalami lingkungani pendidikani perguruan tinggi.   

Mahasiswa  merupakan pesertai didiki padai tingkat perguruani tinggi. Pengertiani 

mahasiswai dalami Kamusi Besari Bahasai Indonesiai (KBBI) mahasiswai adalahi siswai yangi 

belajari padai perguruani tinggii (Depdiknas, 2012). Yang menyatukan mahasiswa dari berbagai 

daerah adalah lembaga kampus, mahasiswa sebagai manusia yang dikatakan sebagai insan 

intelek dalam artian sadar betul bahwa fungsi dasar mahasiswa yaitu  bergelut dengan ilmu 

pengetahuan dan membawa perubahan yang lebih baik.  Dalami perkuliahan terjadii Interaksii 

antari mahasiswai dari kalangan etniki gorontalo maupun dari etniki lainnya seperti papua, 

kendari, buol, buton, Maluku dan lainnya baik secara langsung maupun melalui media sosial.  

Perbedaan bukan berarti memecah belah persatuan bangsa akan tetapi perbedaan adalah 

suatu ciri khas suatu bangsa dan menjadi keunikan bangsa Indonesia perbedaan ini mencakup 

banyak hal seperti perbedaan pandangan pendapat antara individu dengan  individu yang lain 

khususnya di fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Begitupun dengan etnis, 

Indonesia memiliki banyak etnis dan berbeda dengan negara-negara tetangga dan negara luar. 

Meskipun etnis di Indonesia banyak, akan tetapi bisa di satukan oleh Bhineka Tunggal Ika 

berbeda-beda tetap satu. Hal ini memberikan dampak yang positif yang harus di kembangkan di 

fakultas Ilmu sosial, namun perlu diingat bahwa selain mempunyai dampak positif perbedaan 

etnik juga mempunyai dampak negatif 

Dimana dalam perbedaan etnis yang ada di kampus Universitas Negeri Gorontalo 

Fakultas Ilmu Sosial, Diketahui bahwa fakultas ilmu sosial mempunyai mahasiswa dengan 



jumlah 1651 yang terdiri dari 4 jurusan diantaranya pendidikan PKN, pendidikan sejarah, 

sosiologi, dan Ilmu Komunikasi. Sehingga tidak menutup kemungkinan banyak terdapat 

perbedaan baik sosial maupun budaya serta pola fikir. Hal ini menjadi masalah tersendiri dalam 

hubungan antar etnik.yang dapat mengarah pada munculnya pertentangan-pertentangan dari 

kelompok etnik terjadinya bentuk kompetisi etnis atau suku . 

Dalam memelihara keharmonisan dan keberagaman sosial mahasiwa di Fakultas Ilmu 

Sosial  mencerminkan ciri-ciri keberagaman multikultral bagi kehidupan mahasiswa. Perbedaan 

suku, agama, bahasa dan jurusan tidak mewarnai dan mencerminkan kehidupan mahasiswa. Hal 

ini dapat lihat pada perubahan sistem dalam pemilihan ketua HMJ dan Senat Fakultas melalui 

musyawarah dan mufakat dapat memperkuat hubungan yang harmonis dalam keberagaman 

mahasiswa. Namun masalah krusial adalah masih terdapat masalah silang pendapat dan 

miskomuniasi menyangkut dengan kegiatan MOMB yang sering mengancam harmonisasi dan 

keberagaman mahasiswa pada setiap tahun penerimaan mahasiswa baru. Dari pandangan 

tersebut penulis tertarik untuk mencari tau lebih dalam bagaimana “Perspektif Mahasiswa 

Dalam Memelihara Keharmonisan  Dan Keberagaman Sosial Di Fakultas Ilmu Sosial 

UNG”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka kami merumuskan  masalah dalam penelitian ini 

yakni “ Bagaimana perspektif mahasiswa dalam memelihara keharmonisan dan keberagaman 

sosial di Fakultas Ilmu Sosial UNG ? 

1.3Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini berfungsi sebagai bahan acuan pokok 

terhadap masalah yang diteliti, sehingga akan bekerja lebih terarah dalam penelitian. 



Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah  Untuk mengatahui bagaimana perspektif mahasiswa dalam memelihara keharmonisan 

dan keberagaman sosial di Fakultas Ilmu Sosial UNG. 

1.4 Manfaati Penelitiani 

Pelaksanaan penelitiani inii nantinya dapat diharapkani dapati memberikani kontribusi bagi : 

a. Secarai akademik, hasil penelitiani inii diharapkani agari dapati dijadikan sebagaii 

tambahani referensii bagii parai pembaca, baiki dikalangan kampusi maupuni kalangani 

umum  

b. Merupakan salahi satui bahani kajiani bagii mahasiswai pendidikan kewarganegaraan 

kasusnya dalam pengkajian tentang keberagaman  

c. Bagii caloni penelitii secarai pribadi, penelitiani inii dapati dijadikan sebagaii bahani 

implemnetasi untuki mewujudkani teorii yangi telah dipelajarii dibangkui kuliah.  

 


